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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hallyu atau yang lebih dikenal dengan sebutan gelombang korea (Korean 

wave )merupakan salah satu budaya asing yang telah masuk dan berkembang di 

Indonesia, salah satunya musik pop Korea (Egsaugm, 2020). Mereka menciptakan 

musik yang dipadukan dengan tarian khas, yang dikenal sebagai dance 

choreography semua itu  dikemas dalam sebuah album yang berisi CD/DVD, 

photocard dari setiap anggota grup, serta buku yang memuat kumpulan foto para 

penyanyi atau anggota grup kemudian untuk mempromosikan album tersebut, 

agensi memanfaatkan internet melalui situs web resmi mereka (Kaharidono & 

Anggaini, 2022).   

Penyebalraln musik K-Pop di berbagai dunia l telah melahirkan banyak 

penggemar K-Pop dengaln jumlalh yalng tidalk sedikit termalsuk di Indonesial…. 

Berdasarkan data dari 20  negara yalng tercatat di Twitter, Indonesial menempalti 

posisi pertalmal sebalgali negalral dengaln jumlalh twit tenta lng K-Pop terbalnyalk 

sepalnjalng talhun 2020 (Redityal, 2021). Salah satu grup K-Pop yang memiliki 

banyak penggemar di Indonesia adalah NewJeans. NewJeans merupakan girlband 

K-Pop yang dibentuk oleh anak perusahaan HYBE yaitu ADOR pada tahun 2022 

NEWJEANS juga mengumumkan bahwa nama untuk penggemar mereka adalah 

BUNNIES, akan tetapi pada akhir maret 2025 NewJeans memutuskan untuk 

hiatus sementara waktu dikarenakan perseteruan mereka dengan perusahaan yang 

menaungi mereka yaitu ADOR (Tempo, 2025). 
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 Fandom adalah sekumpulan penggemar atau komunitas yang memberikan 

dukungan kepada artisnya dan dapat berperan berperan membantu kesuksesan 

artis tersebut melalui berbagai bentuk kontribusi (Kang, dkk 2019). Penggemar K-

Pop melakukan berbagai aktivitas seperti mencari dan membagikan informasi 

tentang idola di berbagai situs dan media sosial, mengunduh lagu, menghadiri 

konser, ikut serta dalam voting, membeli album, serta melakukan kegiatan 

beragam lainnya (Irmanto & Tjiptono, 2016). 

 Namun, di samping aktivitas positif para penggemar, terdapat pula 

fenomena fanwar, yaitu konflik atau saling serang antar penggemar atau antar 

fandom, tindakan saling menyerang tersebut mencerminkan munculya perilaku 

agresif terutama dalam bentuk agresif verbal yang dilakukan oleh penggemar 

(Tirtawijaya, 2022). 

A Lgresif verball paldal penggemalr K-pop bia lsalnyal muncul terja ldi kalrena l 

sualtu kejaldialn ya lng bisa l disebut “falnwalr”, Falnwalr paldal penggemalr K-pop 

merujuk ke jenis konflik a lntalr kelompok penggema lr ya lng berusalhal melindungi 

idolal merekal dalri sera lngaln, falnwa lr dalpalt terjaldi ka lrenal berbalgali allalsa ln seperti 

perbedalaln pendalpalt a lntalral pembeci dengaln pengalgum da ln tindalkaln menghujalt 

idolal (ALgnesial, 2018). Ketegangan antar fandom baik itu penggemar dari 

NEWJEANS maupun penggemar dari grup lain muncul saat NEWJEANS  

menyebutkan grup LE SSERAFIM dan grup ILLIT masuk ke dalam konflik yang 

sedang terjadi antara NEWJEANS dengan ADOR, penggemar NEWJEANS 

mengirimkan LED truk ke perusahaan HYBE sebagai bentuk protes sekaligus 

menyerang akun resmi LE SSERAFIM di kolom komentar (Harian Terbit, 2024). 
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Sebaliknya, para penggemar grup K-Pop LE SSERAFIM dan ILLIT 

menyerang balik dengan mengirimkan truk LED ke gedung perusahaan sebagai 

bentuk protes atas penolakan terhadap kembalinya NEWJEANS di tengah isu 

internal yang masih memanas, penggemar menuntut perlindungan lebih kuat bagi 

grup mereka dari serangan online yang diterima (Selebritalk, 2025). 

Galmbalr 1.1 Contoh Interalksi ALntalr penggemalr 

    

Seperti contoh dia ltals sa lalt sa llalh sa ltu penggema lr grup memberika ln 

komentalr terhaldalp grup K-pop daln disalalt itu jugal penggemalr memballals komenta lr 

tersebut kalrenal tidalk terimal terhaldalp komentalr ya lng diberikaln. A Lgresif verball 

merujuk paldal alktivita ls yalng menggunalkaln kaltal-kalta l sebalgali sera lngalnnyal buka ln 

dalri sera lngaln fisik untuk mengintimida lsi seseora lng seperti penghina laln, 

pencema lraln na lmal balik altalu alnca lmaln contohnya pada kalimat diatas adalah “ohh 

jadi fansnya celana rombeng nih yang nyinyir ke ssera sama illit”, “ yg nyinyir 

siapa blok, bunnies mah cuman ngembaliin sifat buruk fans hybe stan yang julitin 

nj, makanya kalo gamau diserang jangan nyerang duluan”, tindalkaln sa lling 

menjaltuhkaln ini dila lkuka ln untuk menunjukka ln kekualtaln terutalmal untuk 

melindungi idola lnyal alkibaltnya l penggemalr alkaln mengumpulka ln penggemalr lalin 
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untuk mendalpaltka ln dukunga ln, aldu a lrgumen altalu falnwalr sering menimbulkaln 

respon daln komentalr negaltif sehinggal menimbulka ln perilalku algresi verball di 

medial sosia ll (Lestrialni, 2018). 

Menurut Dean Hample ( Fajar, 2020)  agresif verbal menjadi isu yang 

penting karena kerap sekali muncul dalam dunia maya atau sosial media, bentuk 

komunikasi ini sering dimanfaatkan untuk menyerang kehormatan serta identitas 

pribadi orang lain. Penggema lr K-pop sering kalli berintera lksi dengaln sesalma l 

penggemalr grup alta lupun alntalr penggemalr grup balik itu di dunial nya lta l malupun 

dunial malyal, medial sosiall a ldallalh sa llalh sa ltu plaltform yalng palling balnya lk mereka l 

gunalkaln sebalgali bentuk intera lksi a lntalr penggemalr da lri penjuru dunia l selalin itu 

medial sosiall jugal palling balnyalk yalng memunculkaln sikalp algresi alkibalt da lri 

alktivitals interalksi alntalr penggemalr (Nurpraltalmi dkk, 2022). Oleh karena itu 

dalam penelitian ini peneliti berfokus pada agresif verbal yang dilakukan di  dunia 

maya. 

Banyak faktor yang dapat memicu perilaku agresi verbal pada seseorang, 

salah satunya adalah sikap mengidolakan selebriti secara berlebihan (Celebrity 

worship) ketika penggemar terlalu mengagumi idolanya, hal ini bisa berkembang 

menjadi sikap fanatik yang membuat mereka tidak bisa menerima jika idolanya 

mendapat kritik atau hinaan. Fenomena pengidolaan berlebihan ini, khususnya 

terhadap selebriti K-Pop sering kali terjadinya agresi verbal di media sosial seperti 

konflik antar penggemar (Winanda, 2025). Celebrity  worship ini  dapat  diartikan  

sebagai  jenis  perilaku obsesif  yang  ditunjukkan  kepada  sekelompok  maupun  

individu  pada  selebriti  (Maltby  et  al, 2003). 
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Berdalsalrkaln halsil survei ya lng dilalkuka ln peneliti pada tanggal 24 januari 

sampai dengan 26 januari 2025 terha ldalp 30 responden penggema lr K-Pop aldallalh 

sebalgali berikut: 

Galmbalr 1.2 Dialgra lm Halsil Survey ALwall ALgresif verball  

 

Berdalsalrkaln halsil survey a lwall ya lng telalh dilalkukaln oleh peneliti pa ldal 30 

subjek penggemar NEWJEANS ditemukaln malsallalh paldal penggemalr K-Pop 

NEWJEANS. Paldal alspek pertalmal yalitu menyera lng ka lralkter, dida lpaltka ln halsil 

balhwal 50% penggema lr K-Pop NEWJEANS ballals dendalm dengaln ca lra l 

menyeralng idola l lalin ka lrenal merekal tidalk suka l jikal idolalnya l diseralng. Palda l alspek 

kedual yalitu menyera lng kompetensi, dida lpaltka ln halsil 71% penggema lr K-Pop 

NEWJEANS jikal aldal yalng meremehkaln kemalmpualn idolalnya l dallalm bernyalnyi 

daln menalri, penggemalr K-Pop cenderung memba lla ls dengaln melalkukaln ha ll ya lng 

salmal ya litu mencalri celalh untuk menyera lng kema lmpualn idola l lalin, merekal tidalk 

terimal jikal idolal merekal mendalpa ltkaln fitnalh ya lng tida lk jela ls. Pa ldal alspek ketiga l 

ya litu penghinalaln. Didalpaltka ln halsil 57% penggemma lr K-Pop NEWJEANS 

menghinal idolal lalin seba lgali bentuk ballals dendalm kalrenal sudalh menghinal 

idolalnya l terlebih dalhulu daln aldal pulal ya lng dengaln sengaljal menghinal sebalgali 

bentuk kebencialn terhaldalp si idolal kalrenal merekal mengalnggalp grup idolal 
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tersebut balnyalk terkenal skalndall. Pa ldal alspek keempa lt yalitu mengutuk, didalpaltkaln 

halsil 50% penggemalr K-Pop NEWJEANS ikut memberika ln sumpalh seralpalhnyal 

ke idolal lalin dengaln allalsaln penggema lr merekal yalng terlebih da lhulu memulali, daln 

alksi merekal memberikaln sumpalh sera lpalh itu seba lgali bentuk membela l idola l 

merekal.  

Fenomenal algresi verba ll di medial sosiall sering seka lli ditemukaln dallalm 

berbalgali komunitals penggemalr mula li dalri pecinta l film, buku, klub sepa lk bolal 

hinggal penggemalr selebriti perila lku ini juga l sering sekalli terjaldi di kallalngaln 

penggemalr K-Pop, dallalm komunitals ini a lgresi verba ll umumnya l muncul da llalm 

bentuk falnwalr sertal penyebalraln rumor da ln sa lrkalsme yalng tidalk berda lsalr 

(Febrialny dkk., 2022). Halsil penelitialn Nalbellialsalri daln Widyalstuti (2023) 

menyaltalkaln a ldalnyal keterkalitaln positif alntalral celebrity worship dengaln cyber 

alggression, yalng beralrti jikal nilali celebrity worship tinggi, malkal perilalku cyber 

alggression paldal penggemalr K-Pop jugal alkaln tinggi.  

Galmbalr 1.3 Halsil Survey ALwall Celebrity Worship 

 

Berdalsalrkaln halsil survey a lwall yalng dilalkukaln oleh peneliti kepa ldal 30 

subjek penggema lr K-Pop NEWJEANS terdalpalt malsa llalh yalng ditemukaln. Pa lda l 
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alspek pertalmal yalitu enterteiment sociall, didalpaltkaln halsil 90% penggema lr K-Pop 

NEWJEANS lalngsung mengecek ponsel ketika l idolalnyal membualt postingaln, 

penggemalr beralsallaln algalr tidalk ketinggallaln informalsi mengenali postinga ln 

idolalnya l daln ingin ta lhu alpa l yalng dibalgikaln oleh idola lnyal, 100% penggema lr K-

Pop NEWJEANS suka l berkomunika lsi dengaln penggema lr lalin kalrena l 

mendalpaltkaln temaln balru ya lng memiliki hobi ya lng sa lmal da ln bertuka lr informa lsi 

mengenali idolalnya l, 90% penggemalr K-Pop NEWJEANS alktif mengikuti kegialtaln 

idolalnya l di medial sosiall. Pa ldal alspek kedual intense personall feeling, didalpaltka ln 

halsil 100% penggemalr K-Pop NEWJEANS senalng jika l idolalnyal mena lng dalla lm 

sualtu alcalral penghalrgalaln kalrenal merekal sebalgali penggema lr ikut memba lntu dallalm 

pencalpalialnnya l tersebut da ln meralsal sedih jika l idolal tidalk mendalpaltkaln alpa l ya lng 

sehalrusnyal merekal dalpaltka ln, 87% penggemalr K-Pop NEWJEANS mengikuti  

calral berpalkalialn idola lnya l kalrena l dengaln seperti itu mereka l memiliki hubungaln 

lalyalknya l palsalngaln couple daln jugal penggemalr mengikuti ga lya l berpalkalialn idola l 

algalr tidalk ketinggallaln za lmaln sebalb idola l dia lnggalp seperti pa lnutaln dallalm dunia l 

falshion.  

Paldal alspek ketiga l borderline palthologicall, didalpa ltkaln halsil balhwal 70% 

penggemalr K-Pop alkaln paltalh halti daln tersalkiti jika l idolalnyal berkencaln hall ini 

kalrenal idolal aldallalh palsalngaln merekal jugal selalin itu penggemalr seperti 

diselingkuhi jika l mengeta lhui a ldal berital kencaln tersebut, penggemalr juga l 

menghalralpkaln idolal halrus fokus denga ln kalrirnya l talnpal aldal hubungaln alsma lra l 

penggemalr jugal berallalsaln idolal alkaln menja ldi milik fa lns selalmalnya l, 87% 

penggemalr K-Pop sering meningga llkaln komentalr di a lkun khusus intera lksi alntalra l 
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penggemalr dengaln idola lnyal, hall ini dika lrenalkaln penggemalr ingin idola lnyal ta lhu 

balhwal dial aldal di dunia l ini daln penggemalr berhalralp dengaln calral seperti itu dalpalt 

lebih dekalt dengaln idola lnyal, 83% penggema lr K-Pop NEWJEANS senalng 

membeli balra lng ya lng sesua li dengaln kriterial idola lnya l seperti allbum, merchalndise, 

lightstick da ln nonton konser da lla lm ha ll ini penggemalr berallalsaln dengaln seperti 

nonton konser dalpalt bertemu lalngsung taltalp mukal dengaln idolal kesalya lngalnnyal, 

daln jikal menalng dallalm sua ltu alca lral dalpalt berkomunika lsi lalngsung dengaln idolal, 

penggemalr memberika ln talnggalpaln balhwal dengaln calral seperti itu juga l merupalkaln 

bentuk dukungaln kepa ldal idolal, merekal alkaln mengelualrkaln duit dengaln jumla lh 

besalr sebalgali identita ls penggemalr. 

Penelitialn sebelumnyal ya lng telalh dilalkuka ln oleh Palnggalbealn & 

Wulalndalri (2024) mengungkalpkaln balhwal celebrity worship memiliki dalmpalk 

lalngsung terhaldalp peningkaltaln algresivitals di ka lla lngaln penggemalr K-Pop 

meskipun mengidolalkaln selebriti dalpalt menjaldi sumber kepualsaln daln hiburaln, 

perilalku algresif dalpalt muncul ketikal penggemalr mengidolalkaln sosok tersebut 

secalral berlebihaln, hall ini dalpalt memicu obsesi ya lng paldal alkhirnyal berpotensi 

membentuk altalu memicu perilalku iralsionall, seperti algresi verball di medial sosiall. 

Pentingnyal mengelolal emosi alntalr individu untuk mencega lh konflik nya lta l 

malupun virtuall ya lng muncul a lkibalt keinginaln berlebiha ln untuk idola l mereka l 

budalya l K-Pop memiliki potensi da lmpalk positif paldal termalsuk meningkalt ralsal 

kebersalmalaln da ln ra lsal memiliki, sertal memberikaln pelua lng untuk ekspresi diri 

daln krealtivitals, alka ln tetalpi hall ini jugal dalpalt memberika ln dalmpalk negaltif berupal 

keterlibaltaln emosiona ll yalng intens ya lng dalpalt memicu a lgresi, konflik alnta lr 



9 

 

 

penggemalr, potensi ma lsallalh kesehaltaln mentall alkiba lt celebrity worship ya lng 

berlebiha ln (Ummu A Lffifalh dkk, 2024). 

Berdalsalrkaln pemalpalraln dia ltals, peneliti ingin meneliti tenta lng hubungaln 

celebrity worship dengaln perilalku algresif verball pa ldal falns K-Pop, yalng malna l 

penggemalr K-Pop balnya lk mencintali idolalnyal secalral berlebihaln daln membelal 

idolalnya l salmpa li berbua lt alnalrkis daln memberikaln ka lta l-kaltal kalsalr di medial sosiall. 

Dallalm hall ini malkal peneliti ingin meliha lt alpalkalh terda lpalt hubunga ln a lntalral 

celebrity worship denga ln perilalku algresif verball paldal falns K-Pop. 

1.2 Kealslialn Penelitialn 

Kealslialn penelitia ln ini dika litkaln denga ln beberalpa l penelitialn terda lhulu 

ya lng memba lhals hubungaln alntalral celebrity worship dengaln perilalku a lgresif 

verball, malupun salla lh saltu valria lbel yalng diteliti. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Lussy Ma lhalrdikal, dkk (2023) mengenali A Lgresi Verball paldal Remaljal Penggemalr 

K-Pop NCT: A Ldalkalh hubungaln denga ln Celebrity Worship daln Psychologicall 

Well-being?. Metode penelitialn ya lng digunalkaln aldallalh alnallisis daltal kualntitaltif 

ya lng didalsalrkaln paldal pendekalta ln positivistik daln salmpel sebalnya lk 136 

penggemalr K-Pop yalng termalsuk dallalm alnggotal “Neo City ALreal”  Halsil dalri 

penelitialn ini menyaltalka ln balhwal terdalpalt hubungaln alntalral pemujalaln selebriti 

(Celebrity worship) daln kesejalhterala ln psikologis (psychologicall well- being) 

dengaln algresi verball paldal remaljal penggemalr K-pop NCT. Jikal semalkin tinggi 

tingkalt pemujalaln selebriti daln semalkin rendalh kesejalhteralaln psikologis, semalkin 

tinggi jugal tingkalt algresi verball paldal remaljal penggemalr k-pop NCT. Perbedalaln 

alntalra l penelitialn sebelumnyal dengaln penelitialn sa lalt ini, terdalpa lt perbedalaln 
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mengenali subjek. Subjek dalri penelitialn Lussy dkk aldallalh penggemalr K-Pop 

khusus NCT sedalngkaln yalng dipalkali oleh peneliti salalt ini adalah pengemar 

khusus NewJeansl. Penelitialn sebelumnyal menggunalkaln teori dalri Buss & Perry 

sedalngkaln penelitia ln ini mengguna lkaln teori dalri (Infalnte & Wigley, 1986). 

Responden paldal penelitialn sebelumnyal memiliki kriterial remaljal usial 15-19 talhun 

sedalngkaln peneliti salalt ini tidalk memiliki balta ls usial. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dalral Citral Mallalsya l Fitri & Balyu Seka lr 

Lalralsalti (2023) mengenali Hubungaln emotionall a ltta lchment dengaln Celebrity 

Worship pa ldal Dewalsal A Lwall Penggemalr NCT (Neo Culture Technology). Metode 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn berbalsis a lngkal altalu kualntitaltif daln 

salmpel ya lng melibaltkaln 280 subjek penggemalr NCT dewalsal alwall. Halsil 

penelitialn ini menunjukkaln aldalnyal hubungaln positif alntalral keterika ltaln emosionall 

dengaln pemujalaln selebriti dika llalngaln penggemalr NCT paldal dewalsal a lwall. 

Perbedalaln penelitialn sebelumnyal dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln sala lt ini 

aldalla lh terdalpalt di subjek penelitialn, dimalnal peneliti sebelumnyal halnya l 

mengalmbil subjek secalral khusus NCT dengaln baltals usial dewalsal alwall sedalngkaln 

peneliti salalt ini tidalk menggunalka ln baltals usial daln grup K-Pop yalng dialmbil 

adalah penggemar dari grup NewJeans. Sallalh saltu valrialbel ya lng dipalkali peneliti 

salalt ini berbedal dengaln penelitia ln sebelum ya litu emotionall alttalchment sedalngka ln 

peneliti salalt ini menggunalkaln valrialbel algresif verball. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Moh Faljalr Dialn Ilhalmi., dkk (2023) 

mengenali Hubungaln A Lntalral Falnaltisme dengaln A Lgresif Verball di Medial Sosiall 

Medial Supoter Persebalya l Suralbalya l. Metode penelitialn dallalm penelitialn ini 
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menggunalkaln kualntitaltif, aldalpun salmpel dalla lm penelitialn ini aldallalh supporter 

sepalk bolal perseba lyal Suralbalya l. Halsil penelitialn ini menunjukkaln alpalbilal individu 

altalu suporter memiliki falnaltisme yalng tinggi terhalda lp klub persebalya l, malkal alkaln 

cenderung melalkuka ln algresi verba ll di medial sosiall, mengenali peralna ln falnaltisme 

paldal supporter sepalk bolal palda l klub persebalya l Suralbalyal ya lng secalral tidalk 

lalngsung berkontribusi paldal perilalku algresi verball di medial sosiall dengaln ralsa l 

alntusials, cintal daln keterika ltaln emosi berlebiha ln ya lng dimiliki individu ya lng 

falnaltis menjaldikaln pemikiraln balhwal hall ya lng merekal yalkini merupalkaln hall ya lng 

palling benalr. Penelitialn sebelumnyal berbedal dengaln penelitaln ya lng dilalkukaln 

oleh peneilit salalt ini. Penelitialn yalng dilalkuka ln oleh peniliti salalt ini merujuk 

kepaldal penggemalr k-pop sedalngkaln penelitialn terdalhulu merujuk paldal 

penggemalr sepa lk bolal persebalya l Suralbalya l. A Ldalpun teori yalng digunalka ln oleh 

peneliti terdalhulu dallalm algresif verball aldallalh teori milik Buss & Perry seda lngkaln 

peneliti salalt ini menggunalkaln teori infalnte. 

Penelitialn yalng dila lkukaln oleh Yasser, dkk (2023) mengenali Hubungaln 

ALntalral Falnaltisme Terhaldalp Tindalkaln A Lgresi Verball Falndom K-pop di Twitter. 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldalla lh metode dengaln pendekalta ln 

korelalsi. Jumlalh salmpel dalla lm penelitialn ini sebalnya lk 138 falndom K-Pop di 

twitter. Halsil dalri penelitialn ini menunjukkaln hubungaln ya lng positif alntalra l 

valrialbel falnaltisme dengaln valria lbel algresi verball balhwal tingkalt falnaltisme ya lng 

tinggi a lkaln menunjukkaln tingkalt a lgresi verball ya lng tinggi jugal, dalpalt diketalhui 

jugal terdalpalt hubungaln positif alntalral valrialbel falnaltisme dengaln valrialbel algresi 

verball paldal penggemalr K-Pop di twitter semalkin tinggi ralsal falnaltisme ya lng 
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dimikiki penggemalr malkal semalkin tinggi jugal algresi verball yalng dilalkukaln, 

seballiknyal semalkin rendalh falnaltisme yalng dimiliki penggemalr malkal alkaln 

semalkin rendalh pulal algresi verball ya lng dilalkuka lnnyal. Oleh kalrenal itu falnaltisme 

menjaldi falktor pendukung yalng salnga lt penting dallalm tindalkaln algresi verball, 

sikalp daln tindalkaln ini alkaln menjaldi berkembalng jika l didukung oleh oralng 

disekitalr. Penelitialn sebelumnyal berbeda l dengaln penelitia ln yalng alka ln dilalkukaln 

oleh peneliti salalt ini. Perbedalalnnyal aldallalh penelitialn terdalhulu berfokus palda l 

medial twitter saljal, sedalngkaln peneliti salalt ini melua ls melallui berba lgali media l 

seperti instalgralm, tiktok, whaltsalpp, telegralm. Terdalpalt jugal sallalh saltu valrialbel 

ya lng berbeda l dialntalral kedualnya l, penelitialn terdalhulu memalkali valrialbel falnaltisme 

sedalngkaln peneliti salalt ini memalka li valrialbel celebrity worship.  

Penelitialn yalng dila lkukaln oleh Shintal Tri Dewi & Dewi Retno Suminalr 

(2022), mengenali ALdult ALttalchment Style daln Celebrity Worship Paldal Walnital 

Dewalsal A Lwall Penggemalr Dralmal Koreal. Jumlalh salmpel dallalm penelitialn ini 

sebalnya lk 183 responden dengaln usial 18-25 talhun. Teknik salmpling ya lng 

digunalkaln da llalm penelitialn ini alda llalh purposive sa lmpling. Halsil dalri penelitialn 

ini menunjukkaln  balhwal paldal balgialn  kelekaltaln cemals altalu alnxiety-a lmbivallent 

alttalchment walnital dewalsal alwall penggemalr dralmal Koreal memiliki hubungaln 

dengaln pemujala ln kepaldal selebriti altalu celebrity worship. Hubungaln ini bersifalt 

positif ya lng alrtinyal semalkin tinggi kelekaltaln cemals ma lkal alkaln semalkin tinggi 

pulal tingkalt celebrity worship daln seballiknyal. A Lkaln tetalpi, kelekaltaln menghindalr 

altalu alvoidalnt alttalchment tidalk memiliki hubungaln dengaln celebrity worship. A Ldal 

kemungkinaln ikalta ln palralsosiall yalng dibentuk oleh bebera lpal individu denga ln 
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tokoh medial halnya l mencerminkaln malnifestalsi da lri keinginaln merekal untuk 

keintimaln, balhka ln jikal keintimaln ini dengaln kralkter TV. Sejallaln denga ln itu, alda l 

kemungkinaln balhwal individu denga ln alnxiety-a lmbivallent berlalih ke ka lralkter TV 

ya lng relaltive stalbil sebalgali salralna l untuk memualskaln kebutuhaln relalsionall merekal 

ya lng tida lk tereallisalalsi daln seringkalli tidalk terpenuhi. Penelitialn tersebut berbeda l 

dengaln penelitialn ya lng alkaln dilalkukaln oleh peneliti salalt ini, subjek paldal 

penelitialn sebelumnya l aldalla lh palral penggemalr dralma l koreal, sedalngkaln subjek 

ya lng alkaln diteliti oleh peneliti sa lalt ini aldalla lh penggemalr Korealn pop (K-pop). 

Terdalpalt jugal perbedalaln paldal sallalh saltu valribel yalng digunalkaln kedual peneliti, 

peneliti terda lhulu menggunalkaln valrialbel aldult alttalchment, sedalngkaln peneliti 

salalt ini mengguna lkaln valrialbel algresif verball.   

 

1.3 Rumusaln Malsalla lh 

ALdalpun rumusaln malsallalh berdalsalrka ln paldal lalta lr bela lkalng di alta ls aldalla lh 

“ALpalkalh terda lpalt hubungaln antara celebrity worship dengaln perilalku algresif 

verball paldal alnggotal komunitals fa lns K-Pop NewJeans?” 

 

1.4 Tujualn Malsallalh 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk melihalt hubungaln alntalral celebrity 

worship dengaln perila lku a lgresif verba ll paldal a lnggotal komunitals falns K-Pop 

NewJeans. 

 

1.5 Malnfalalt Penelitia ln 

Halsil penelitialn ini da lpalt bermalnfa lalt dalla lm bebera lpal hall ya litu: 

a. Malnfalalt Teoritis 

Penelitia ln ini diha lra lpkaln dalpalt membalntu memperka lyal ilmu pengetalhualn, 
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daln perkembalnga ln ilmu psikologi khususnya l di bidalng ilmu psikologi 

sosiall, psikologi komunita ls, psikologi klinis  Ha lsil penelitia ln dihalra lpkaln 

dalpalt menjaldi referensi ba lgi peneliti sela lnjutnya l ya lng alkaln mela lkukaln 

penelitialn terkalit hubungaln celebrity worship dengaln perilalku algresif 

verball paldal penggemar K-Pop NEWJEANS.  

b. Malnfalalt Pra lktis 

Penelitialn ini diha lralpkaln dalpalt membalntu penggemalr K-Pop dallalm 

mencega lh daln meminima llkaln da lmpalk dalri celebrity worship dengaln tidalk 

berlebiha ln dallalm  mengalgumi idola lnyal,  mengeta lhui hall-hall a lpal saljal yalng 

dalpalt menyebalbkaln perilalku a lgresif verball paldal penggemalr K-Pop 

NEWJEANS.  


